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ANALISIS PERSPEKTIF GLOBAL DITINJAU DARI ILMU 

PENGETAHUAN SOSIAL SEPERTI PERSPEKTIF GLOBAL DARI VISI 

GEOGRAFI, SEJARAH, EKONOMI, POLITIK, SOSIOLOGI DAN 

ANTROPOLOGI. 

 

A. Perspektif Global Dari Visi Geografi 

Perspektif geografi atau perspektif keruangan adalah suatu kemampuan 

memandang secara mendalam berkenaan dengan fenomena, proses, dan 

masalah keruangan permukaan bumi, baik masa lampau, saat ini, terutama 

untuk masa yang akan datang. Pendekatan yang dapat diterpkan pada 

perspektif keruangan ini, yaitu pendekatan sejarah dan kemampuan 

mempredeksi. Dalam ruang lingkup kajian perspektif keruangan ini 

berkembang mulai dari perspektif local, perspektif regional, sampai 

perspektif global, perjhatikan, amati, dan hayati serta perkembangan yang 

terjadi di tempat anda dari waktu ke waktu. Bagaimana keadaan 

permukiman, jalan, pertanian, pengairan, perdangangan, dan keadaan 

penduduk setempat. 

 

B. Perspektif Global Dari Visi Sejarah 

Telah diungkapkan oleh Emmanuel Kant pada abad XVIII bahwa sejarah 

dan geografi merupakan ilmu Dwitunggal, artinya jika sejarah 

mempertanyakan suatu peristiwa itu “ kapan” terjadinya. Dalam hal ini, 



dimensi waktu dengan ruang saling melengkapi. Dengan dipertanyakan 

waktu dan tempatnya maka karakter peristiwa itu menjadi jelas adanya. 

Dapat digambarkan bahwa perspektif sejarah mengacu pada konsep waktu, 

atau dengan kata lain, perspektif sejarah itu sama dengan perspektif waktu, 

terutama waktu yang sudah lampau. Perspektif sejarah suatu peristiwa, 

membawa citra tentang suatu pengalaman masa lampau yang dapat dikaji 

hari ini, untuk memprediksi kejadian-kejadian yang akan datang. 

Selanjutnya, perspektif global dari sudut pandang sejarah tentang tokoh-

tokoh, bangunan-bangunan, perang, pertemuan internasional dan peristiwa-

peristiwa bersejarah yang memiliki dampak luas terhadap tatanan 

kehidupan global, dapat dimunculkan dalam pendidikan sebagai acuan 

transforasi budaya serta pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) generasi muda untuk memasuki kehidupan global di hadapannya. 

(SDM) generasi muda untuk memasuki kehidupan global di hadapannya. 

 

C. Perspektif Global dan Visi Ekonomi 

Menuruh H.W. Arndt dan Gerardo P. Sicat (1991: 3). Ilmu ekonomi adalah 

suatu ilmiah yang mengkaji bagaimana orang dan kelompok-kelompok 

masyarakat menentukan pilihan. Manusia mempunyai keinginan yang tidak 

terbatas. Untuk memuaskan bermacam-macam keinginan yang tidak 

terbatas tersebut, tersedia sumber daya yang dapat digunakan. 

Berdasarkan konsep tadi pembahasan ilmu ekonomi menyangkut berbagai 

aspek yang meliputi: 

a.       Menentukan pilihan 

b.      Keinginan yang tidak terbatas 

c.       Persediaan sumber daya terbatas bahkan ada yang langka 

d.      Kegunaan alternative sumber daya 

e.       Penggunaan hari ini dan hari esok 

 

D. Perspektif Global dan Visi  Politik  

Secara politik, negara dengan tujuan dan lembaga-lembaganya, dari waktu 

ke waktu mengalami perkembangan. Negara Republik Indonesia pada saat 



diproklamasikan, baru mendapat pengakuan dari negara Iain secara terbatas. 

Akibatnya, hubungan dengan negara-negara yang ada di dunia ini juga 

masih terbatas. Demikian pula mengenai tujuan dan lembaga-lembaga yang 

menyelenggarakannya juga masih terbatas.  

 

E. Perspektif Global dan Visi  Sosiologi 

Menurut Frank H.Hankins (Fairch, H.P.dkk, 1982: 302), sosiologi adalah 

studi ilmiah tentang fenomena yang timbul akibat hubungan kelompok-

kelompok umat manusia dan lingkungan manusia dalam hubungannya satu 

sama lain. Dalam sosiologi, objek yang menjadi sorotan utamanya yaitu 

hubungan antar manusia, terutama dalam lingkungan yang terbentuk oleh 

manusia sendiri, atau yang disebut lingkungan sosial. Apabila hubungan itu 

ditimbulkan oleh manusia yang aktif satu sama lain, maka terjadi interaksi 

sosial.  

Dampak kemajuan, penerapan, dan permanfaatan IPTEK di bidang 

transportasi dan komunikasi menjadikan interaksi sosial baik secara 

langsung (misalnya di pasar swalayan) maupun tidak langsung (misalnya 

on-line shopping) ini semakin intensif dan meluas menembus batas-batas 

local, regional, nasional, internasional, sampai global sekalipun. Hal ini 

tentunya membawa perubahan sosial, kemajuan sosial yang berdampak luas 

terhadap opini, kecerdasan, nalar dan wawasan manusia yang 

mengalaminya. Pengetahuan, ilmu, dan pengenalan teknologi berdampak 

luas pada tatanan sosial dan telah memasuki kehidupan segala lapisan 

masyarakat secara local, regional, bahkan juga global. Contohnya jenis 

makanan khas setempat yang telah menyebar ke segala tempat bahkan juga 

di manca negara, seperti misalnya makanan khas Indonesia tempe yang kini 

terkenal di Jepang. Contoh lainnya adalah jenis permainan atau kebudayaan 

lokal/tradisional yang kini terkenal di segala penjuru dunia, misalnya 

pencak silat, gamelan, tari-tarian Bali, dsb. 

 

 

 



F. Perspektif Global dan Visi  Antropologi 

Antropologi, khususnya Antropologi Budaya yang oleh Koentjaraningrat 

(1990:11-12) dikatakan sebagai pengganti Ilmu Budaya, merupakan studi 

tentang manusia dengan kebudayaannya. Sudut pandang Antropologi 

terhadap Perspektif global berarti mengamati, menghayati, dan 

memprediksi perkembangan kebudayaan secara menyeluruh yang aspek 

serta unsur-unsurnya berkaitan satu sama lain terintegrasi dalam kehidupan 

umat manusia. Secara perspektif, meningkatnya pendapatan masyarakat 

(ekonomi) terkait dengan meningkatnya kemampuan masyarakat untuk 

memanfaatkan dirinya menggunakan peralatan mengolah sumber daya 

(budaya). Hal ini tidak dapat dilepaskan dari pendidikan yang diperoleh 

(budaya) dalam arti yang seluas-luasnya, formal, nonformal, dan informal. 
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